BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat memberikan kesimpulan
mengenai isi atau bentuk pendidikan toleransi antar umat beragama yang terdapat
dalam film Tanda Tanya yang dapat ditanamkan, diketahui, dipahami, dan
diterapkan dalam diri setiap individu dan peserta didik, sebagai berikut:
1. Isi atau bentuk pendidikan toleransi antar umat beragama dalam film Tanda
Tanya.
a. Inklusif
b. Saling menghormati keyakinan orang lain
c. Saling mengerti
d. Tolong menolong
2. Pendidikan toleransi tersebut memiliki relevansi dengan pendidikan Islam.
Karena inklusif, saling menghargai, saling mengerti, tolong menolong juga
diajarkan dalam al-Qur’an dan as-Sunnah. Hal ini juga film dapat dijadikan
sebagai acuan sumber belajar dan dapat dijadikan media dalam pembelajaran

pendidikan agama islam.

B. Saran-Saran
Berdasarkan penelitian tentang pendidikan toleransi antar umat beragama

dalam film Tanda Tanya maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:
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1. Kepada orang tua, supaya dapat mendidik putra-putrinya dengan baik, terutama
dalam menanamkan nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan toleransi
antar umat beragama seperti nilai iklusif, saling menghormati, saling mengerti,
tolong menolong. Karena dengan memahami dan diamalkan diharapkan dapat
mempengaruhi dalam hal sosial anak-anak kita akan menjadi lebih baik.
Dengan nilai-nilai tersebut diharapkan dapat menjadi bekal untuk anak-anak
kita dalam memahami kehidupan dalam beragama yang berbeda, serta dapat
menjadikannya insan yang lebih bijaksana dalam menyelesaikan setiap
permasalahan dikehidupannya nanti.

2. Kepada pendidik, bahwasanya film Tanda Tanya dapat dijadikan media
pembelajaran serta dapat bergaul dalam arti berinteraksi seluas mungkin tanpa
melihat perbedaan latar belakang.

3. Kepada masyarakat, diharapkan dapat membantu dalam proses penanaman
nilai inklusif, menghargai, saling mengerti, dan tolong menolong kepada semua
masyarakat, terkhusus anak-anak dapat membiasakan mereka untuk tetap saling
menerima perbedaan di lingkungan sekitarnya.

4. Kepada para produser dan sutradara film Indonesia untuk terkhusus saudara
Hanung Bramantyo untuk lebih meningkatkan film yang sangat mendidik

masyarakat Indonesia.



92

Daftar Pustaka
Abdillah, Abu. Argumen Ahlussunnah wal Jama’ah. Ciputat: Pustaka Ta’awun, 2011.

Abdullah, Maskuri. Pluralisme Agama dan Kerukunan dalam Keagamaan. Jakarta:
Buku Kompas, 2001.

Adisusilo, Sutarjo. Pembelajaran Nilai — Karakter. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2017.

Agustina, Ina. “Nilai-Nilai Toleransi Antarumat Beragama Dalam Film Tanda Tanya
Dan Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Agama Islam.” UIN Sunan
Kalijaga, 2017.

Al-Khathib, Muhammad Ajjal. Pokok-pokok Ilmu Hadis, Terj. Dari Ushul Hadis oleh
Qodirun Nur dan Ahmad Musyafiq. Jakarta: Gaya Media Pertama, 1998.

Al-Munawar, Agil Husain. Fikih Hubungan Antar Agama. Ciputat: PT Ciputat Press,
2005.

Ali, Zainuddin. Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Bumi Aksara, 2014.

Arifin, M. llmu Pendidikan Islam; Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner. Jakarta: Bumi Aksara, 2009.

Badudu, J.S, dan Sutan Muhammad Zain. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1994.

Bagus, Loren. Kamus Filsafat. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996.

Bahari. Toleransi Beragama Mahasiswa. Jakarta: Maloho Abadi Press, 2010.

Danu, Erwita. “Ketika Kerukunan Antar-Umat Dipertanyakan.”
Https://ngepop.com/review-film-tanda-tanya-ketika-kerukunan-antar-umat-
dipertanyakan/, 2014.

Daradjat, Zakiah, dan DKkk. Illmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, 1992.

Effendi, Onong Uchjana. llmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi. Bandung: PT. Citra
Aditya Bakti, 1993.

Elfachmi, Amin Kuneifi. Pengantar Pendidikan. Jakarta: Penerbit Erlangga, 2016.



93

Fachrian, Muhammad Rifgi. Toleransi Antarumat Beragama Dalam Al-Qur’an-
Telaah Konsep Pendidikan Islam. Depok: Rajawali Press, 2018.

Fadila, Yogie. “Kasus Intoleransi dan Kekerasan Beragama Sepanjang 2018.”
www.idntimes.com, 2018.
https://www.idntimes.com/news/indonesia/rochmanudin-wijaya/linimasa-kasus-
intoleransi-dan-kekerasan-beragama-sepanjang-2/full.

Fathurrohman. Pengembangan Pendidikan Karakter. Bandung: PT Refika Aditama,
2013.

Harahap, Syahrin. Teologi kerukunan. Jakarta: Prenada, 2011.

Hasyim, Umar. Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dalam Islam. Jakarta: PT
Garuda, 1999.

Hazleton, Lesley. Muslim Pertama. Ciputat: Pustaka Alfabet, 2010.

Himawan, Furqon Ulya. “Diusir Dari Desa Karena Agama, Bagaimana Mencegah
Intoleransi di Tingkat Warga?” www.bbc.com, 2019.
https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-47801818.

Imilda, Riska Y. “Sikap Toleransi Hilang, Integrasi Negara Terancam.”
www.kompasiana.com, 2017.
https://www.kompasiana.com/riskaimilda/59c7614ef121d46e240a6af3/sikap-
toleransi-hilang-integrasi-negara-terancam?page=all.

Irwanto. Psikologi Umum. Jakarta: Prehallindo, 2002.

Ismail, Faisal. Dinamika Kerukunan Antar Umat Beragama. Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2014.

J, Miftah. “Toleransi Beragama di Indonesia.” www.kompasiana.com, 2019.
https://www.kompasiana.com/miftahj/5d0ef83b097f3665743fa782/toleransi-
beragama-di-indonesia?page=all#.

Jamrah, Suryan A. “Toleransi Antarumat beragama: Perspektif Islam.” Jurnal
Pendidikan Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau 23, no. 2 (2015).

Junaidi, Heri. Metode Penelitian Berbasis Temukenali. Palembang: Rafah Press, 2018.
Khalaf, Abdul Wahhab. Kaidah-Kaidah Hukum Islam, Terj. Dari limu Ushulul Figh
oleh Noer Iskandar al-Barsany. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002.



94

Kinapti, Tyas Titi. “Film Tanda Tanya, Film tentang Pluralisme yang Sempat Diwarnai
Kontroversi.” Liputan 6, 2019.

Kristianto, Yudhi. “‘?” Tanda Tanya.” My Films Synopsis, 2011.

Mahjubah. Pendidikan Anak Sejak Dini Hingga Masa Depan. Jakarta: CV. Firdaus,
1993.

Masdugqi, Irwan. Berislam Secara Toleran. Bandung: Penerbit Mizan, 2011.

Mawangir, Muh. “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Perspektif Tafsir Al-Mishbah
Karya Muhammad Quraish Shihab.” Tadrib Jurnal Pendidikan Agama Islam IV,
no. 1 (2018): 168.

Minarti, Sri. llmu Pendidikan Islam. Jakarta: Amzah, 2013.

Molan, Benyamin. Multikulturalisme-Cerdas Membangun Hidup Bersama yang Stabil
dan Dinamis. Jakarta Barat: PT Indeks Permata Puri Media, 2016.

Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosda Karya,
2017.

Mubasyaroh. “Film Sebagai Media Dakwah.” Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam
STAIN Kudus 2, no. 2 (2014).

Muhaemin, Enjang, dan Irfan Sanusi. “Intoleransi Keagamaan dalam Framing Surat
Kabar Kompas.” Jurnal Ilmu Komunikasi 3, no. 1 (2019).

Mujib, Abdul. llmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008.

Munadi, Yudhi. Media Pembelajaran Sebuah pendekatan Baru. Jakarta: Gaung
Persada Press, 2012.

Nata, Abuddin. Filsafat Pendidikan Islam (Edisi Baru). Jakarta: Gaya Media Pertama,
2013.

. Studi Islam Komprehensif. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011.

Nizar, Samsul. Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan. Jakarta: Gaya Media
Pertama, 2001.

Ramayulis. llmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mulia, 2015.



95

RI, Departemen Agama. Al-Qur’an dan Terjemahannya, n.d.
. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2014.
. Mushaf Al-Qur’an Al-Kafi. Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2008.

Rusmaini. IImu Pendidikan. Palembang: Grafika Telindo, 2014.

Rusn, Abidin Ibnu. Pemikiran al-Ghazali Tentang Pendidikan. Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2009.

Sadiman, Arif. Media Pendidikan: Pengertian, pengembangan dan pemanfaatannya.
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1993.

Sagala, Syaiful. Etika dan Moralitas Pendidikan-Peluang dan Tantangan. Jakarta:
Kencana, 2013.

Samani, Muchlas, dan Hariyanto. Konsep dan Model Pendidikan Karakter. Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2013.

Sobur, Alex. semiotika komunikasi. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006.
Somad, dan Dkk. Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Universitas Trisakti, 2007.

Sudijono, Anas. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2010.

Suerna Dwi Lestari. Hidup Rukun Kehidupan Negeriku. Bekasi: CV. Aranca Pratama,
2012.

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan RnD.
Bandung: AFABETA, 2013.

Suharto, Toto. Filsafat Pendidikan Islam. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014.

Supadie, Didik Ahmad, dan Sarjuni. Pengantar Studi Islam. Jakarta: Rajawali Press,
2012,

Tempo.co. “Hanung Angkat Kisah Banser NU di Film Tanda Tanya.” Tempo.co, 2011.
https://seleb.tempo.co/read/324468/hanung-angkat-kisah-banser-nu-di-film-
tanda-tanya/full&view=ok.

Trianto, Teguh. Film Sebagai Media Belajar. Yogyakarta: Graha llmu, 2013.

Uhbiyati, Nur. llmu Pendidikan Islam. Bandung: Pustaka Setia, 2005.



96

Vera, Nawiroh. Semiotika dalam riset komunikasi. Ghalia Indonesia, 2014.

Warsilah, Henny. Pembangunan Inklusif dan Kebijakan Sosial di Kota Solo, Jawa
Tengah. Jakarta: Yasyasan Pustaka Obor Indonesia, 2017.

Web, Biografi. “Biografi Hanung Bramantyo.” Bio.or.id, 2012.

Yahya, Syarif. Fikih Toleransi. Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016.
Yusuf, Ali Anwar. Wawasan Islam. Bandung: CV Pustaka Setia, 2002.
Yusuf, Rusli. Pendidikan dan Investasi Sosial. Bandung: Alfabeta, 2011.

Zain, J.S Badudu dan Sultan Muhammad. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1994.

Zainudin. Pluralisme Agama: Pergulatan Dialog Islam-Kristen Indonesia. Malang:
UIN Malang Press, 2011.

Zed, Mestika. Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2008.



